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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Untuk mengungkapkan kebenaran dibutuhkan kegiatan yang

bersifat ilmiah yakni penelitian. Kegiatan penelitian dapat dilakukan

melalui dua pendekaﬁgltumdzkjtyan kuantitatif dan pendekatan
kualitatif. %\_ Q
una a(enelltlan kualitatif.

nya metode

'Ikau@a deskriptif

erilaku'yang dapat

m K if.adalah penelitian yang
bermaksud unt m?PR %.‘\ang apa yang dialami subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain,
secara holistik (utuh) dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan

berbagai metode alamiah.

41 Lexy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 4
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Dalam penelitian ini peneliti berupaya mendeskripsikan kejadian
dan peristiwa yang menjadi fokus dalam penelitian ini dan digambarkan
sebagaimana adanya secara alami (natural). Permasalahan penelitian adalah
permasalahan yang terjadi saat penelitian dilaksanakan, sehingga

pemanfaatan temuan penelitian ini berlaku saat itu pula.

Adapun jenis p ne h studi kasus. Penelitian kualitatif
lzz harapkan da

C‘k)%qsgm & kan jawaban terhadap
si Mg

g Tipe Group Pada Siswa
id aWtuk Memahami
Z iti itat i JS M enni-(dikutip Guba

D< Lincoln, 1987 an studi ng an intensif

r ge*mfik secara
g ne@erangkat ke

g r belakang objek

peneli W ada 3¢ san\aé kejadian.*?
B. Tahap-tahap P neI| OBO\/

Dalam pelaksanaan penelitian, harus dilakukan desaian prosedur

jenis _stud

penelitian lapangan, agar memudahkan penelitian lapangan. Prosedur
penelitian ini berdasarkan pada tahap penelitian secara umum yang terdiri

atas tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data*®

42 Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: Muhammadiyah University
Press, 2006), 48.
3 1bid, 26.
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1. Tahap Pra Lapangan
Adapun dalam tahapan ini kegiatan yang harus dilakukan oleh
peneliti, antara lain:
a. Menyusun rancangan penelitian
Sebelum memulai penelitian, maka peneliti membuat

rancangan pene |t|agan tuk proposal penelitian agar proses

%ﬂ{ge adi teraah 1?

\(O ini i penjé angan dalam
vy.) ( an subje tia aksud dan tujuan
] . nal segala unsur
lingk s isi @ a. Selain itu penjajakan ini
juga untuk membuat peneliti mempersiapkan diri, mental maupun

fisik, serta menyiapkan perlengkapan yang diperlukan

e. Memilih dan memanfaatkan informan

Orang-orang yang dijadikan informan dalam penelitian ini
adalah orang yang mendukung penelitian dalam pengumpulan data,

diantaranya Kepala Madrasah, Waka. Kurikulum, Koordinator
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Peminatan dan Pimpinan Asrama serta beberapa siswa. Dalam hal
ini, informan dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran, atau
membandingkan kejadian yang ditemukan dari informan lain
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Adapun dalam tahapan ini kegiatan yang harus dilakukan oleh

peneliti, antara lain

a. Me% fgl (érvam Iangsuré-‘[e@&drasah Aliyah Nurul
i s : boli

fenomena proses

D‘é@[ &ua sis data-data yang sudah

terkumpul dengan menggunakan metode analisis data kualitatif, yaitu

analisis data diskriptif kualitatif seperti yang diungkapkan diatas.

C. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen kunci,
sedangkan instrumen selain manusia dapat digunakan namun fungsinya

hanya sebagai pendukung penelitian. Dalam hal ini, kedudukan peneliti
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sangatlah dibutuhkan karena peneliti memiliki pera utama dari penelitian itu
sendiri Peran yang di maksud adalah sebagai pewawacara sekaligus
pengamat dalam penelitian ini

Berperan sebagai instrumen kunci maka peneliti akan melakukan

wawancara kepada Kepala Madrasah, Waka. Kurikulum, Koordinator

Peminatan dan Pimpinan SraN i}eberapa siswa. Adapun peneliti
sebagai pe%&g&; erver), maka pe I@ dn/ngamatl implementasi

ada g@a Madrasah Aliyah

'nwnuk memahami
2

i, wpeneliti juga

an uekam dan

D. g@]be
@ role mempermudah

dalam m iy data, nakan e Purposwe Sampling.

Yang mana sa HR.”S gaja oleh peneliti. Dalam

hubungan ini, lazimnya didasarkan atas kriteria atau pertimbangan tertentu,

jadi tidak melalui proses pemilihan sebagaimana dilakukan dalam teknik
random.

Sumber data yang sangat penting dalam penelitian kualitatif adalah
subyek yang berperan sebagai nara sumber atau informan. Dalam penentuan

sumber data atau informan, dipilih metode Purposive Sampling, yaitu
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pengambilan informan yang dilakukan secara sengaja oleh peneliti sesuai
tujuan penelitan.** Penelitian ini mendapatkan data melalui:
1. Data Primer
Sumber primer adalah sumber data secara langsung dengan
memberikan data kepada pengumpul data. Adapun sumber data

langsung yang men adlgsarwnz:‘tlfadalah Kepala Madrasah, Waka
Kurik rﬁ;&o

inator Pemina pinan Asrama serta

Jad matan Keagamaan

Z er, dat er‘d ngwg didapat

- .
D peneliti dari | ata untuk gl kan | esp@n lain dan

* dc gl ti;p*lmadrasah,
-*“ isi : darhlokasi lah. Peneliti

v%‘& baga au pendukung
un n Si yang ite :

@ gk dit

E. Teknik Peng{}éﬂﬁROBO\/X

Data merupakan hal yang sangat substantif dalam suatu peneltian,

maka dalam pengumpulan data tentu tidak hanya mempertimbangkan
tingkat efisiensinya, namun lebih dari itu juga harus dipertimbangkan

mengenai kesesuaian teknik yang digunakan dalam menggali dan

53

4 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007),
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mengumpulkan data tersebut. Hal ini berkaitan dengan tingkat validitas dan
relevansinya dengan obyek penelitian.

Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada
penelitian yang akan dilakukan ini sebagai berikut:

1. Observasi

Metode ob§er uatu pengamatan dan pencatatan
nomena-fenom

secara %ﬁéagk &hdlkl 45
<$?/-rMet y. eroleh.data tentang letak dan
\ zg

di Asame f/ Aliyah-Nurul Jadid
Paiton P ""' U

*

engan tanya

dan pre eadaan guru. serta

pada siswa

ang dikeri gz ati rdasarkan pada

P fﬁ%@ emperolen data tentang

implementasi model cooperative learning tipe buzz group pada siswa
untuk memahami kitab kuning di Asrama Madrasah Aliyah Nurul Jadid
Peminatan Keagamaan Paiton Probolinggo. Dalam hal ini pihak-pihak

yang akan menjadi narasumber wawancara adalah Kepala Madrasah,

4 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach Il (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 2001), 136
% 1bid, 193
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Waka Kurikulum, Koordinator Peminatan dan Pimpinan Asrama serta
beberapa siswa
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah apabila menyelidiki ditujukan

dalam penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu dengan melalui

0 umg47 N
!. sdigunakan ur(u[@wz&;h
del co@%rative learning tipe

itab~Kuning di Asrama

sumber-sumber d

dev-i ui. gambaran umum

ea an Paiton
pt

litatif maka

disusun. Seperti yang disebutkan Emzir dengan melihat sebuah
tayangan membantu kita memahami apa yang terjadi dan melakukan
sesuatu analisis lanjutan atau tindakan yang didasarkan pada
pemahaman tersebut. Dalam hal ini peneliti mencatat semua data secara

objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil wawancara kepada sumber

47 Winarno Surachmad, Dasar-Dasar Dan Teknik Research (Jakarta: Tarsito, 2005).
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data dan dokumentasi di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Peminatan
Keagamaan
2. Reduksi Data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data mentah yang

terjadi dalam catatg gtaw n yang tertulis. Sebagaimana kita
ketahu'tr_:r)&g‘ ta terjadi secar &Ialm kehidupan suatu
ualita Faktanya bahkan

yang )/

‘xs e
"SHvPe ]

O

ah penarikan dan

Q, peneliti

n@n i fhara kejujuran dan
kecurlgaaAf PR BO\/X
Kesimpulan akhir mungkin tidak akan terjadi hingga
pengumpulan data selesai, tergantung pada ukuran korpus dari catatan
lapangan, pengodean, penyimpanan, dan metode-metode perbaikan
yang digunakan, pengalaman peneliti, dan tuntutan dari penyandang
dana, tetapi kesimpulan sering digambarkan sejak awal, bahkan ketika

seorang peneliti menyatakan telah memproses secara induktif.
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Teknik yang digunakan untuk menentukan keabsahan data dalam
penelitian ini yaitu:
1. Check dan recheck
Hal ini di gunakan untuk memeriksa kembali data yang telah di

temukan demi validita; gan N@ an data yang sesuai dengan fakta

temuar%&_f;d mikian maka ha p Z}yang di hasilkan benar-
Z;%eesu Ja inkan ada pendistorsian
terhad /. 0eharnys

“EwTr o

Z jangulasi._ad: ik qoéime bsahan“data yang
K.

D Uk | rluuengecekan

* a 'mnd' . te daﬂl.t: Tl*gulasi yang

yang lai

2|itianini iksaa misumberlain

%‘ kep \~..--*"' ini di
2\ data

H. s|stemat|ka‘P/Y;a%;?al{C)E?)O\/K

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam

emeriksa dan melihat

penyusunan ini sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan, bab ini memuat latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, definisi konsep dan penelitian terdahulu

8 |bid, 178.
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Bab Il Kajian Pustaka, bab ini menjelaskan kajian teoritis beberapa
teori yang menjadi landasan yang mendukung studi penelitian ini,
dianatarnya adalah hakekat model pembelajaran, model cooperative
learning dan pemahaman terhadap kitab kuning

Bab Il Metode Penelitian, bab ini memuat tentang jenis dan

pendekatan penelitian targ-taN-p elitian, instrumen penelitian dan
sumber da%&_mn% @ O

%ﬁy v Iaska(gftang hasil peneltian
ﬁg

g beru a silgenelitianserta

= <
*

o

kesimpulan dari

S
%,

lu



